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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbisnis (bekerja) adalah hal yang wajib dilakukan oleh setiap manusia,
dengan bekerja maka dia akan dapat bertahan hidup sebagaimana Allah berfirman
dalam Surah al- Jumu’ah ayat 10:

O 3L 20T 1538 a1 580 5l S Cpn 1585 (a5 315588008 5 slEal) il 138

Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung
(Q.S al Jumu’ah: 10).

Ayat di atas menunjukan Allah memerintahkan kita utuk menunaikan
kewajibkan kita sebagai manusia untuk beribadah, dan bertebaranlah kita untuk
mencari rezeki Allah dimuka bumi ini dan berlomba-lombalah untuk kebaikan.
Ajaran Islam apabila seperti gambaran dalam ayat di atas tentu akan sangat baik
dalam mencari rezeki disetiap usah. Ternyata pernyataan dan ajaran Islam seperti
yang diperintahkan dalam ayat di atas tidak selalu bisa diwujudkan oleh semua
pemeluknya. Salah satu bentuk usaha adalah usaha warung makan.

Usaha warung makan adalah suatu usaha yang diyakini sebagai salah satu
bentuk usaha ekonomi yang memiliki prospek cukup bagus, bahkan dalam kondisi
krisis sekalipun. Namun seringkali ada usaha yang terjadinya suatu gulung tikar
akibat tidak mampu mempertahankan jumlah pengunjungnya. Terjadinya suatu

kesuksesan usaha dibidang pelayanan makanan dan minuman ini tidak hanya
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ditentukan oleh jumlah pengunjungnya, tetapi meningkatnya pertumbuhan

pelanggannya.

Warung makan atau Rumah makan adalah istilah umum untuk menyebut
usaha gastronomi yang menyajikan hidangan kepada masyarakat dan
menyediakan tempat untuk menikmati hidangan kepada masyarakat dan
menyediakan tempat untuk menikmati hidangan itu serta menetapkan tarif tertentu
untuk makanan dan pelayanannya. Walaupun umumnya rumah makan
menyajikan makanan ditempat, tetapi ada juga rumah makan yang menyediakan
layanan take-out dinning dan delivery service untuk melayani konsumennya.
Rumah makan biasanya memiliki spesialisasi dalam jenis makanan yang
dihidangkannya, misalnya rumah makan chinese food, rumah makan padang,
rumah makan cepat saji (fast food restaurant) dan sebagainya. Jalan Trans
Kalimantan Kabupaten Kapuas adalah jalur transportasi darat penghubung antara
Kalimantan Tengah dan Kalimantan Selatan yang setiap harinya sangat banyak
pengguna jalan yang melewatinya. Hal inilah yang menjadi faktor utama
perkembangan bisnis rumah makan menjadi sangat berkembang dan
memunculkan persaingan bisnis dalam bidang kuliner yang sangat ketat. Maka
dari itu, untuk menghadapi kondisi tersebut, pemilik usaha harus mampu serta
cepat dan tanggap dalam mengambil keputusan agar usaha yang didirikan nya
dapat berkembang dengan baik. Pelaku usaha dituntut harus bisa mempertahankan
dan memenangkan persaingan. Dalam memenangkan persaingan pemilik usaha
harus mampu memahami kebutuhan dan keinginan pelanggan, maka akan
memberikan masukan penting bagi perusahaan untuk merancang strategi

pemasaran agar dapat menciptakan kepuasan bagi pelanggannya dan dapat



maka akan memberikan masukan penting bagi perusahaan untuk merancang
strategi pemasaran agar dapat menciptakan kepuasan bagi pelanggannya dan
dapat ditentukan oleh kemampuan bertahan dalam persaingan bisnis.

Pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial dimana individu dan
kelompok mendapatkan kebutuhan dan keinginan mereka dengan menciptakan,
menawarkan dan bertukar sesuatu yang bernilai satu sama lain (Daryanto, 2011,
him. 1). Pemasaran sebagai salah satu aspek yang sangat penting dalam dunia
usaha. Pada kondisi usaha seperti sekarang ini, pemasaran menjadi pendorong
untuk meningkatkan penjualan sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.
Wawasan tentang pemasaran jadi penting bagi perusahaan pada saat dihadapkan
pada beberapa permasalahan, seperti menurunya pendapatan perusahaan yang
disebabkan oleh turunnya daya beli konsumen dan persaingan yang ketat (Huda,
Hudori, Fahlevi, Badrussa’diyah, Mazaya, Sugiarti, 2017, him. 2).

Berden, Ingram and Laforge (2004) dalam bukunya yang berjudul

Marketing: Principles and Perspectives riset pemasaran adalah:
“Objective of marketing research is to reduce risk in decision making by
helping management understand its uncertain and changing marketplace
and the consumers and competitors that make up its markets. The
marketing research process involves the collection, interpratation, and use
of data to make decisions. Such understanding make a firm better able to
provide products and services that meet costumer expectations and needs”
(him. 123).

Warung makan mama Ifit Pertama kali berdiri pada tahun 2004, namun
penjualannya tidak di Anjir melainkan menyewa dipinggir sungai dan kemudian
setelah beberapa tahun setelah habis kontrak pada 2006 membuka lagi di depan
rumah tepatnya di desa Mambulau, itu pun atau hanya berupa warung kecil
dengan tiangnya dari kayu galam dan beratap kajang yang pada saat itu hanya

berjualan nasi kuning dan nasi goreng, kemudian warung makan mama Ifit



menambah menu lain berupa lalapan. Warung makan mama Ifit sempat berhenti
pada tahun 2009 karena pemilik Warung makan mama Ifit yaitu Hj. Rabiah
menjadi TKI (Tenaga Kerja Indonesia) ke Arab, kemudian setelah kembali ke
Indonesia (Kuala Kapuas) Hj. Rabiah membuka lagi Warung makan mama Ifit
dengan modal yang di dapatkan dari hasil kerja menjadi TKI. Warung makan
mama Ifit namanya diambil dari nama anak beliau yang bernama Fitriani atau
biasa dipanggil Ifit dari situlah warung tersebut dinamakan Warung makan mama
Ifit.

Menu di Warung makan mama Ifit bermacam-macam ada bakaran, pepes,
dan makanan berkuah dan kadang juga ada pemesan maunya menu lain namun
tetap dibuatkan oleh Hj. Rapiah selaku pemilik Warung makan mama Ifit, dan Hj.
Rapiah sendiri yang memasak semua menu makanan tersebut dengan dibantu oleh
beberapa orang karyawan yang membantu Hj. Rapiah. Warung makan yang
sederhana namun usaha ini menawarkan berbagai menu makanan khas Banjar dan
rasa spesial pada tiap masakan yang menjadi kegemaran konsumennya,
berdasarkan letak geografisnya yaitu jalan Trans Kalimantan yang menajadi akses
jalur darat penghubung Banjarmasin dan kota-kota besar lain di Kalimantan
Tengah serta di pengaruhi oleh kultur historisnya yang didominasi oleh pendatang
dari suku banjar. Selain alasan diatas, Warung Makan Mama Ifit juga
menawarkan harga yang terjangkau bagi konsumennya serta rasa dari masakan-
masakannya yang menjadi kekuatan bersaing bagi rumah makan sejenis yang

berada dilingkungan tersebut.



Tabel | Daftar Menu Makanan dan Minuman

No Menu Harga
1 | Ayam Goreng Rp 20.000
2 | Ayam Bakar Rp 20.000
3 | Ikan Nila Bakar Rp 20.000
4 | lkan Nila Goreng Rp 20.000
5 | Ikan Patin Bakar Rp 20.000
6 | Ikan Patin Goreng Rp 20.000
7 | Ikan Lele Bakar Rp 20.000
8 | Ikan Lele Goreng Rp 30.000
9 | Ikan Haruan Bakar Rp 25.000
10 | Ikan Haruan Goreng Rp 25.000
11 | Sayur Asem Rp  7.000
12 | Sayur Lodeh Rp  7.000
13 | Sayur Nangka Rp  7.000
14 | Sayur Keladi Rp  7.000
15 | Nasi Putih Rp  5.000
16 | Es The Rp  3.000
17 | Es Jeruk Rp  5.000
18 | Teh Hangat Rp  3.000
19 | Jeruk Hangat Rp  5.000
20 | Kopi Rp  5.000
21 | Kopi Sachet Rp  5.000

Kegiatan pemasaran selama ini tidak terlepas dari unsur persaingan. Tidak
ada satu bisnis pun yang leluasa bisa santai menikmati penjualan dan keuntungan,
karena aka nada persaingan yang ingin turut menikmatinya. Oleh karena itu,
masalah persaingan mendapatkan perhatian dalam pemasaran. (Daryanto, 2011:3).
Begitu pula dengan warung makan mama Ifit dalam perjalanannya usaha Warung
Makan Mama Ifit Desa Mambulau Kecamatan Kapuas Hilir Kabupaten Kapuas
Kalimanatn Tengah tidak selalu mendapat jalan yang mudah. Di mana kondisi
saat ini banyak bermunculan warung dan warung makan sejenis yang memulai
peningkatan kompetisi aktif dalam hal persaingan. Kondisi peningkatan

persaingan ini tentunya mendorong adanya persaingan bisnis yang semakin ketat,



sehingga membuat suatu bisnis termasuk bisnis kuliner berada pada posisi yang
mudang dikunjungi. Dikawasan sekitar Warung Makan Mama Ifit Desa
Mambulau Kecamatan Kapuas Hilir Kabupaten Kapuas Kalimanatn Tengah
terdapat 8 warung sejenis yang sama menyediakan masakan khas banjar yang
menyebabkan persaingan semakin ketat.

Atas dasar latar belakang inilah maka peneliti ingin mengetahui lebih
dalam tentang stratengi pemasaran usaha warung makan mama ifit, sehingga
peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul : “Strategi
Pemasaran Usaha Warung Makan Mama Ifit di Desa Mambulau Kecamatan

Kapuas Hilir Kabupaten Kapuas Kalimanatn Tengah”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana yang telah diuraikan
diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana strategi pemasaran usaha Warung Makan Mama Ifit Desa
Mambulau Kecamatan Kapuas Hilir Kabupaten Kapuas Kalimanatn
Tengah
2. Apa saja kendala yang dialami usaha warung Warung Makan Mama Ifit
Desa Mambulau Kecamatan Kapuas Hilir Kabupaten Kapuas

Kalimanatn Tengah



C. Tujuan Penelitian

Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, maka ditetapkanlah tujuan

penelitian ini, yaitu:
1. Untuk mengetahui strategi pemasaran usaha pada Warung Makan
Mama Ifit Desa Mambulau Kecamatan Kapuas Hilir Kabupaten
Kapuas Kalimanatn Tengah
2. Untuk mengetahui apa saja kendala yang terdapat pada usaha Warung
Makan Mama Ifit Desa Mambulau Kecamatan Kapuas Hilir

Kabupaten Kapuas Kalimanatn Tengah

D. Signifikansi Penelitian

Adapun signifikasi penelitian dari hasil penelitian yaitu manfaat secara
teoritis hasil penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat untuk pengembangan
pengetahuan dibidang bisnis. Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi untuk mengembangkan ilmu, khususnya ilmu Ekonomi
Islam sehingga dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk penelitian
selanjutnya. Kegunaan penelitian berisi uraian tentang kontribusi yang akan
dihasilkan dari penelitian skripsi baik bersifat teoretik akademik maupum praktis
dan manfaat Praktisi

Sedangkan manfaat praktis yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah
mampu memberikan informasi dan referensi mengenai penerapan strategi

pemasaran usaha pada Warung Makan Mama [fit.



E. Defenisi Operasional

Untuk menghindari kekeliruan dalam menginterprestasikan judul serta
permasalahan yang diteliti, maka penulis berusaha membuat defisi
operasional,yaitu:

1. Strategi merupakan alat mencapai tujuan (Rangkuti, 1006:3) Menurut
Hamel dan Prahalad, strategi merupakan tindakan yang bersifat
incremental (senantiasa meningkat) dan terus menerus dilakukan
berdasarkan sudut tentang apa yang diharapkan oleh pelanggan di masa
depan. Dengan demikian strategi yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah sebuah cara bagaimana mencapai apa yang ditargetkan oleh
pemilik Warung Makan Mama Ifit Desa Mambulau Kecamatan Kapuas
Hilir Kabupaten Kapuas Kalimanatn Tengah.

2. Pemasaran adalah kegitan manusia yang diarahkan untuk memuaskan
kebutuhan dan keinginan melalui proses pertukaran. (Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan,1990, hlm. 859). Pemasaran Yyang
dimaksud adalah pemasaran yang dilakukan untuk memperkenalkan
lebih luas produk batu permata agar pemasaran yang dilakukan lebih
berkembang. Adapun yang dimaksud dalam penelitian ini adalah aspek
bauran pemasaran (marketing mix) yang terdiri dar produk (product),
harga (price), distribusi (place), dan promosi (promotion).

3. Usaha adalah kegiatan dengan mengerahkan tenaga, fikiran, atau badan
untuk mencapai suatu maksud, pekerjaan (perbuatan, perkara, ikhtiar,
daya upaya) (WJS. Poerwadiminta, 2013, him. 113). Adapun yang

dimaksud usaha dalam penelitian ini salah satu usaha Warung Makan



Mama Ifit Desa Mambulau Kecamatan Kapuas Hilir Kabupaten

Kapuas, Kalimanatn Tengah.

4. Warung makan merupakan tempat yang digunakan untuk berjualan

makanan. Kata warung makan dalam bahasa inggris banyak di

istilahkan sebagai street food adalah makanan dan minuman siap

konsumsi yang dipersiapkan dan dijual di jalan atau di tempat-tempat

umum.

F. Kajian Pustaka

Tinjauan pustaka menjadi sebuah acuan penelitian dan menjadi

pembeda terhadap penelitian yang pernah dilakukan. Beberapa penelitian

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini antara lain :

1.

Nurus Samawati “Analisis Strategi Pemasaran Rumah Makan
Sambel Layah Cabang Kendal Dalam Menghadapi Persaingan
Usaha Perspektif Ekonomi Islam”, Skripsi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang, 2016. Strategi yang
dilakukan Sambel Layah Cabang Kendal yaitu bauran pemasaran
meliputi produk, promosi, harga, tempat serta melakukan
peningkatan pelayanan. Strategi-strategi tersebut dilakukan sesuai
dengan nilai-nilai pemasaran syariah yaitu shiddig (benar),
Amanah, Tabligh, Fathonah.

Bobi Praawinata “Strategi Pemasaran Usaha Rumah Makan

Ampera di Pasar Cik Menurut tinjauan Ekonomi Islam”, Skripsi
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Fakultas Syariah dan Hukum Ekonomi Syariah UIN Sultan Syarif
Kasim Riau. Permasalahan dalam penelitian ini adalah strategi
pemasaran usaha rumah makan ampera di pasar Cik Puan
sehingga mampu mempertahankan usaha yang sama dengan yang
tidak mampu mempertahankan usahanya, dan bagaimana
mengembangkan ekonomi Islam terhadap strategi yang digunakan
oleh rumah makan ampera di pasar cik puan. Hasil penelitian ini
menjelaskan tentang strategi pemasaran RM Ampera Sinar terdiri
dari produk yang ditawarkan, harga yang ditentukan relatif
murah, dan penempatan tempat yang strategis hingga dapat
digunakan lebih lama.

3. Riaga Niati “Strategi Bauran Pemasaran Ayam-Ayam Resto
Solo”, Skripsi Program Studi Pendidikan Teknik Boga Fakultas
Teknik UNY 2015. Penelitian mengetahui strategi bauran
pemasaran 4P yang dilaksanakan Ayam-Ayam Resto Solo yang
meliputi produk (product), harga (price), tempat (place), dan

promosi (promotion).

G. Sistematika Penulisan
Penelitian ini terdiri dari lima bab, dengan sistematika penulisan
sebagali berikut :
1 Bab pertama merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang

latar belakang masalah yang menguraikan alasan untuk memilih
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judul dan gambaran dari permasalan yang diteliti. Permasalahan
yang dirumuskan dalam rumusan masalah, tujuan penelitian yang
merupakan hasil yang diinginkan. Kemudian definisi operasional
untuk membatasi istilah-istilah dalam judul penelitian yang
bermakna luas. Kajian pustaka ditampilkan adanya tulisan atau
penelitian dari aspek lain. Adapun sistematika penelitian yaitu
susunan skripsi secara keseluruhan.

Bab kedua merupakan landasan teori yang membahas teori-teori
umum dan syariah tentang usaha warung makan yang dijadikan
penulis sebagai tolak ukur dari penyajian data dan sumber data,
teknik dan pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data.
Bab ketiga merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
menggali data yang terdiri dari jenis penelitian, sifat penelitian dan
lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber
data, teknik pengolahan dan analisis data.

Bab keempat merupakan hasil penelitian yang terdiri dari gambaran
umum tentang usaha rumah makan pada Warung Makan Mama Ifit
Desa Mambulau Kecamatan Kapuas Hilir Kabupaten Kapuas
Kalimanatn Tengah dari responden, hasil wawancara, analisis data,
dan pembahasan hasil penelitian.

Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi simpulan dan
saran-saran. yang ditemukan dalam penelitian pedoman dan

penganalisisan data.
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H. Tahapan Penelitian

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan dalam penelitian, maka

penulis menggunakan tahap-tahap sebagai berikut :

1 Tahapan Penelitian, pada tahap ini penulis terlebih dahulu
mempelajari tentang permasalahan yang akan diteliti dengan
tujuan langsung kelapangan, lalu dituangkan dalam sebuah
proposal penelitian, kemudian dikonsultasikan kepada dosen
penasehat dan meminta persetujuan untuk dimasukan kepada Tim
Biro Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam setelah
dinyatakan diterima dan keluarnya surat penetapan judul serta
dosen pembimbing I dan 11 selanjutnya diseminarkan.

2 Tahap pengumpulan Data, pada tahap ini penulis langsung datang
ke lokasi untuk mengumpulkan data-data di lapangan berdasarkan
surat perintah riset, pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara terhadap informan yang sudah ditetapkan.

3 Tahap analisis Data, pada tahap ini setelah semua data yang
diperlukan sudah terkumpul, kemudian di analisa secara
mendalam tentang Strategi Pemasaran Usaha Warung Makan
Mama Ifit di Desa Mambulau, Kecamatan Kapuas Hilir,
Kabupaten Kapuas, Kalimanatn Tengah.

4 Tahap Penyusunan Akhir, pada tahap terakhir ini, penulis

menyusun isi laporan penelitian berdasarkn dengan sistematika
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penulisan skripsi yang sesuai dengan buku pedoman skripsi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam untuk kesempuraannya, maka
di konsultasikan dengan dosen pembimbing | dan Il. Dan di
adakan perbaikan-perbaikan kemudian akan di Munagasyahkan di

depan TIM dosen penguiji.
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